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Abstrak

Dimasa Kini, media sosial dapat dengan mudah diakses masvarakat. Dengan kemudahan ini ditambah
dengan kebebasan masyarakat dalam memberikan opini, ujaran Kebencian atan hate speech terhadap
sesuatu kelompok atan individu di media sosial dapat dengan mudah ditemukan. Berbagai penelitian
tentang Klasifikasi dan deteksi njaran kebencian telah dilakukan, namun sejauh ini penelitian tentang
hate speech dalam bahasa Indonesia masih sedikit. Penelitian ini mengusulkan sebuah sistem dengan
metode deep learning Bidirectional Long Short Term Memory Network dengan word-embedding
FastText untuk menzklasifikasikan ujaran Kebencian komentar dalam berbahasa Indonesia. Dataset
yvang dizunakan untuk tahap pelatihan dan pengujian menggunakan dataset publik vangz dapat diakses
menzeunakan internet. Performa model Bidirectional Long Short Term Memaory dan FastText schagai
word-embedding memberikan skor performa vang cukup baik, dengan melibatkan proses K-Fold Cross
Validation untuk menentukan hasil dari teknik oversampling vang ter baik untuk model terschbut dalam
mendeteksi ujaran kebencian pada dataset berbahasa Indonesia vang imbalanced.
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